PERBANDINGAN
BANK KONVENSIONAL DENGAN BANK SYARIAH DALAM
PEMINJAMAN MODAL BAGI KONTRAKTOR

SKRIPSI

Ligjukan sebagai syarat wniek Menyelesaikan Pendidikan
Program Strata-1 pada Jurusen Telaik Sipil Fakultas Teknik
Universitas Andafas Padang

Oleh

FITRI ASTRIA
#1172 609

Pembimbing

JURUSAN TEKNIK SIPIL - FAKULTAS TEKNIK
UMNIVERSITAS ANDALAS
PADARG
2086



ABSTRAK

Perkembangan infrastruktur sangat pesat diseluruh kota-korc
di Indonesia, dimana banyak terdapat provek-provek konstruksi yang
sedang  berjalan.  Kontraktor adalah  pihak yang  melaksanakan
pekerjaan di lapangan yang dipilih melalui pelelangan  ataupur
penunjukkan langsung oleh owner. Pembangunan suatu provel
konstruksi akan berjalan lancar apabila dana dari owner juga berjalar
lancar. Dalam melakukan pekerjaan tahap awal, kontrakior biasanyc
mendapatkan wang muka dari owner. Ada juga kontraktor wuntul
mengerjakan tahap awal tidak mendapatkan wang muka dari owner
dan walaupun mendapatkan uang muka. kontrakior masih mengalam,
kekurangan dana. Salah satu jalan keluar yang dilakukan kontraktor
dengan menggunakan Bank sebagai pemberi pinjaman. Berdasarkar
sistem  pembayaran jasa. bank dibagi dua vaitu Bank vang
menggunakan sistem bunga dalam prosentase pasti sebagai balus Jasa
vang diberikan, disebut sebagai Bank Konvensional, dan Bank yang
menerima balas jasa berdasarkan perjanjian (akad) bagi hasil disebu
sebagai Bank Svariah.

Penelitian ini bertujuan membandingkan proses peminjaman,
pengembalian dan  mengkaji  keuntungan bagi kontraktor jika
meggunakan salah satu dari kedua sistem Bank tersebut. Dengan
memperoleh data dari bank  mengenai prosedur  peminjaman,
pengembalian dan menerapkannya pada cash flow kontraktor sehingga
dapat dilihat keuntungannya Untuk memperoleh respon dari kontraktor
digunakan kuisioner, hasil dari kuisioner menvatakan bahwa 75 %
kontrakior pernah meminjam dana ke Bank dan 10 % dari kontraktor
tersebut pernah meminjam ke Bank Syariah.

Dari hasil vang diperoleh didapatkan bahwa bagi hasil lebih
besar mempengaruhi cash flow kontraktor daripada bunga. Untuk Bank
Konvensional pengaruh bunga terhadap cash flow kontraktor sebesar
0.977909 %, dan Bank Syariah sebesar 4 484512 %,
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BABI
PENDAHULUAN

[.1 Latar Belakang

Negara Republik Indonesia merupakan salah satu negara yan
sedang  berkembang.  Seiring  dengan  perkembangan  tersebu
pembangunan infrastruktur juga mengalami perkembangan yang sang:-
pesat. Perkembangan infrastruktur yang sangat pesat dapat dilihat pad:
seluruh kota-kota di Indonesia, dimana banyak terdapat proyek-proye-
konstruksi yang sedang berjalan, baik dalam bentuk gedung pertokoar
nerkantoran, jembatan dan lain-lain.

Dalam suatu proyek konstruksi melibatkan berbagai pihak.
salah satunya adalah  kontraktor. Kontraktor adalah pihak yan;
melaksanakan pekerjaan di lapangan yang dipilih melalui pelelangar
zizupun penunjukkan langsung oleh owner. Konstruksi yang akar
i zksanakan oleh kontraktor harus mempunyai suatu perjanjian atan

“nwrzk kerjasama antara owner dan pihak kontraktor agar kegiatan yany:
- zxsanakan mempunyai ikatan hukum yang sah. Segala hal yang
—=nyangkut ketentuan dalam proyek konstruksi tersebut dijelaskan padi
«onmek. termasuk dalam segi pendanaan proyek tersebut. Dana yang
- o<roleh kontraktor dalam membangun suatu konstruksi berasal dari
c=milik proyek (owner). Pembangunan suatu proyek konstruksi akan
=7 zlan lancar apabila dana dari owner juga berjalan lancar.

Dalam melakukan pekerjaan tahap awal, kontraktor biasany:

-~ Zzpzthan uang muka dari pihak owner. Ada juga kontraktor untul

"o ezn wEhap awal tidak mendapatkan uang muka dari owner



dan walaupun mendapatkan uang muka, kontraktor masih mengalami
kekurangan dana. Salah satu jalan keluar yang dapat dilakukan olch
ontraktor adalah dengan menggunakan jasa Bank sebagai pemberi
piniamar.

Pada proses permohonan peminjaman ini kontraktor harus
memenuhi syarat-syarat dari pihak Bank, dimana syarat-syarat tersebut
akan digunakan oleh Bank sebagai pertimbangan yang hasilnya
memutuskan apakah disetujui atau tidak disetujuinya permohonan dari
pihak kontraktor dalam meminjam dana. Tentunya syaral-syarat dari
setiap Bank berbeda-beda, baik dalam hal proses peminjaman dan
pengembaliannya.

Seiring dengan perkembangan zaman, sistem perbankan di
Indonesia mengalami suatu perubahan mendasar yang terletak pada
pembiayaan dan pemberian balas jasanya. -Dalam hal ini, ada Bank yang
menggunakan sistem bunga dalam prosentase pasti sebagai balas jasa
yang diberikan, disebut sebagai Bank Konvensional, ddfi ada Bank yang
hanya mencrima balas jasa berdasarkan perjanjian (akad) bagi hasil
disebut sebagai Bank Syariah. ‘

Dengan munculnya Bank Syariah ini maka penulis tertarik
untuk mengetahui proses peminjaman modal dan sistem pengembalian
pinjaman dari Bank Syariah dan membandingkannya dengan Bank
Konvensional dari hal keuntungan dan kemudahan proses bagi pihak

kontraktor.



BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Dari hasil analisis dan pembahasan data yang telah diperoleh

dalam penelitian ini maka dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut

83

Dari responden yang menerima kuisioner diperoleh data sebagai

berikut :

a.

Dilihat dari pembahasan vang dilakukan, hasil dari kuisiener
menggambarkan bahwa kontraktor dalam melakukan usahanya
sebagian besar pernah meminjam ke Bank.

Dari kontraktor yang meminjam ke Bank, yang meminjam ke

Bank Syariah persentasenya sangat kecil, yaitu sebesar 13 %.

Dari analisa dan pembahasan cash flow kontraktor didapatkan hasil

sebagai berikut :

d.

b.

Proses peminjaman antara Bank Konvensional dengan Bank
Syariah mempunyai persyaratan yang hampir sama dan untuk
pengembalian dana pinjaman dilakukan setiap kontraktor
mencrima termyn pembayaran dari owner dan dikirim
langsung ke rekening kontraktor.

Bank Konvensional lebih menguntungkan dari pada Bank
Syariah, yang mana nilai bagi hasil yang dibayarkan oleh
kontraktor pada Bank Syariah lebih besar dari pada bunga

Bank Konvensional.
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